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MOTTO 

ِ  عَبْدِ  عَنْ  مَالِك   حَدَّثنًَِ إسِْمَاعٌِل   حَدَّثنَاَ ِ  عَبْدِ  عَنْ  دٌِنَار   بْنِ  اللَّّ ًَ  ع مَرَ  بْنِ  اللَّّ مَا اللَّّ   رَضِ عَنْه   

ِ  رَس ولَ  نَّ أ ٌْهِ  اللَّّ   صَلَّى اللَّّ مَام   رَعٌَِّتهِِ  عَنْ  مَسْئ ول   وَك لُّك مْ  رَاع   ك لُّك مْ  ألََ  لَ قَا وَسَلَّمَ  عَلَ  الَّذِي فاَلِْْ

ل   رَعٌَِّتهِِ  عَنْ  مَسْئ ول   وَه وَ  رَاع   النَّاسِ  عَلَى ج  ٌْتهِِ  أهَْلِ  عَلَى رَاع   وَالرَّ  رَعٌَِّتهِِ  عَنْ  مَسْئ ول   وَه وَ  بَ

ٌْتِ  أهَْلِ  عَلَى رَاعٌَِة   وَالْمَرْأةَ   ًَ  وَوَلدَِهِ  زَوْجِهَا بَ لِ  وَعَبْد   عَنْه مْ  مَسْئ ولَة   وَهِ ج   مَالِ  عَلىَ رَاع   الرَّ

رَعٌَِّتهِِ  عَنْ  مَسْئ ول   وَك لُّك مْ  رَاع   فكَ لُّك مْ  ألََ  عَنْه   مَسْئ ول   وَه وَ  سٌَ دِِهِ   

“Telah menceritakan kepada kami Ismail Telah menceritakan kepadaku Malik dari 

Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, 

dan setiap kalian akan dimintai pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, 

penguasa yang memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban 

atas yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin anggota 

keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya, dan 

isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan 

dia akan dimintai pertanggungjawabannya terhadap mereka, dan budak seseorang 

juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban 

terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang 

dipimpinnya”1

  

                                                           
1
Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Kitab Al-Ahkam, Bab Qaulillah Ta'ala 

Athiullaha Wa Athi'urrasula Wa Ulil Amri Minkum, juz. 4, hlm. 328. 
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ABSTRAK 

 

 

Rohmaya Chusnul Nurlatifah. Korelasi antara Kompetensi Leadership 

Guru Al-Qur’an Hadits dengan Sikap Kepemimpinan Siswa Kelas X MA Gani 

Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 

Latar belakang penelitian ini adalah sikap kepemimpinan sangat penting 

untuk dimiliki oleh siswa. Sikap kepemimpinan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu kepribadian siswa, motivasi, lingkungan dan sikap gurunya. Yang 

menjadi permasalahan penelitian ini adalah bagaimana korelasi antara kompetensi 

leadership guru dengan sikap kepemimpinan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar hubungan antara kompetensi leadership guru Al-

Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X MA Gani Tirtoasri 

Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. 

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini 

adalah siswa kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun pelajaran 

2014/2015 sebanyak 50 siswa yang terdiri dari kelas X1 dan X2 dengan jumlah 

sampel sebanyak 50 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode angket. Analisis instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. 

Hasil analisis validitas menunjukkan dari 60 butir soal terdapat 54 butir soal 

terbukti valid, sedang hasil analisis reliabilitas menunjukkan koefisien reliabilitas 

sebesar 0.923 untuk sikap kepemimpinan siswa dan 0.909 untuk kompetensi 

leadership guru dan dinyatakan reliabel. Analisis data meliputi analisis deskriptif 

dan analisis korelasi product moment.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sikap kepemimpinan siswa kelas 

X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015 berada pada 

tingkat cukup baik yaitu terletak pada interval 78-85. (2) Kompetensi leadership 

guru Al-Qur’an Hadits MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 

2014/2015 berada pada tingkat cukup baik yaitu terletak pada interval 78-85. (3) 

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi leadership guru 

dengan sikap kepemimpinan siswa, semakin tinggi kompetensi leadership guru 

maka semakin tinggi sikap kepemimpinan siswa dan semakin rendah kompetensi 

leadership guru semakin rendah pula sikap kepemimpinan siswa Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,619 sementara rtabel 5% sebesar 

0,279, maka dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak. Angka sig. (2-tailed) 

0,000<0.005 maka Ho ditolak, sehingga bisa dikatakan bahwa hubungan kedua 

variabel tersebut signifikan antara kompetensi leadership guru Al-Qur’an Hadits 

dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dipercaya sebagai alat strategis meningkatkan taraf hidup 

manusia. Melalui pendidikan manusia menjadi cerdas, memiliki skill, sikap 

hidup yang baik sehingga dapat bergaul dengan baik pula di masyarakat dan 

dapat menolong dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat. Pendidikan menjadi 

investasi yang memberi keuntungan sosial dan pribadi yang menjadikan 

bangsa bermartabat dan menjadikan individunya menjadi manusia yang 

memiliki derajat.
1
 

Siswa sebagai orang yang mengembangkan potensinya menjadi hal pokok 

dalam pendidikan. Melalui pendidikan siswa dapat mengembangkan jiwa 

kepemimpinannya sehingga terbentuk sikap kepemimpinan dalam diri siswa. 

Sikap kepemimpinan sangat berguna untuk siswa di kehidupannya, dengan 

sikap kepemimpinan siswa diharapkan mampu mengatur dirinya sendiri. 

Kemudian dapat membantu meningkatkan kemandirian siswa tersebut serta 

melatih siswa untuk bersikap adil dalam menentukan keputusan. 

Membiasakan siswa berfikir kritis dalam menanggapi setiap kejadian yang 

terjadi di lingkungannya.  Sebagaimana perintah Allah dalam QS. Al-Maidah : 

8. 

                                                           
1
Engkoswara & Aan Komariah, Administrasi Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta,2010), hal. 

1 
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اتَ عْدِلُوااأَلَّااعَلَىاقَ وْم ااشَنَآَناُايََْرمَِنَّكُماْاوَلَاابِِلْقِسْطاِاشُهَدَاءاَالِِلَّاِاقَ وَّامِياَاكُونوُااآَمَنُوااالَّذِيناَاأيَ ُّهَااياَ

تَ عْمَلُوناَابِاَاخَبِيرااالِلَّاَاإِنَّااالِلَّاَاوَات َّقُوااللِت َّقْوَىاأَقْ رَباُاهُواَااعْدِلُوا  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 

dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil, berlaku adillah. Karena adil itu 

lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
2
 

Untuk membentuk sikap kepemimpinan dalam diri siswa serta berlatih 

menjadi pemimpin dengan mengikuti berbagai kegiatan di sekolah. Salah satu 

kegiatan yang dapat  meningkatkan kepemimpinan siswa yaitu dengan 

mengikuti OSIS dan mengikuti Latihan Dasar  Kepemimpinan Siswa. Selain 

itu dengan kegiatan ekstrakulikuler pramuka, disini siswa juga dapat  

mengembangkan sikap kepemimpinan dan dalam kegiatan ini siswa mampu 

berlatih mandiri. Selain itu peran guru juga sangat berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap kepemimpinan dalam diri siswa. Bagaimana sikap guru 

serta motivasi guru menjadi model untuk siswa tersebut dalam membentuk 

sikap kepemimpinannya. 

Meskipun telah mengikuti kegiatan yang dapat mengembangkan jiwa 

kepemimpinan, setiap siswa mememilki sikap kepemimpinan yang berbeda-

beda. Ada siswa yang memiliki sikap kepemimpinan tinggi dan ada yang 

memiliki sikap kepemimpinan  rendah. Rendahnya sikap kepemimpinan siswa 

                                                           
2
 Alqur’anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid Kode, (Jakarta Timur: Al-Fatih, 2012), hlm. 

118. 
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ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal  dan eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti 

kepribadian siswa. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar seperti 

motivasi, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah seperti teman sejawat dan 

sikap gurunya. 

Guru memegang peranan utama di dalam pembangunan pendidikan 

khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah serta merupakan 

komponen yang paling berpengaruh terhadap tercapainya proses hasil 

pendidikan yang berkualitas.
3
 Oleh karena itu guru yang profesional sangat 

diperlukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Profesional yaitu seorang 

yang melakukan suatu tugas profesi atau jabatan professional bertindak 

sebagai pelaku untuk kepentingan profesinya dan juga seorang ahli ( expert) 

apabila dia secara spesifik memperoleh keahliannya dari belajar di perguruan 

tinggi.
4
 Jadi guru profesional yaitu guru yang mempunyai sejumlah 

kompetensi yang dapat menunjang tugasnya. Adapun kompetensi yang harus 

dimiliki oleh guru yang professional adalah kompetensi pedagogi, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi professional yang diperoleh dari 

pendidikan profesi. 
5
 

Pada peraturan Menteri Agama RI  No 16 tahun 2010 pasal 16 tercantum 

bahwa bagi guru PAI masih harus mempunyai satu kompetensi lagi yaitu 

                                                           
3
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2008), hal.5 
4
Syaiful Sagala, Administrasi Kontemporer, (Bandung : Alfabeta, 2013), hal. 198 

5
UU Guru dan Dosen (UU RI No 14 tahun 2005 pasal 10 ayat 2), (Jakarta: Sinar Grafika, 

2006), hal. 7 
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kompetensi leadership. Kompetensi leadership adalah suatu proses 

mempengaruhi orang lain yang di dalamnya berisi serangkaian tindakan atau 

perilaku tertentu terhadap individu yang dipengaruhi. Implementasi dari 

kompetensi leadership guru ini adalah guru memiliki sikap kepemimpinan, 

guru dapat memberi pengaruh kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran terutama dalam mewujudkan pembudayaan agama di 

lingkungan sekolah. Dari sikap kepemimpinan guru tersebut dapat 

memberikan contoh kepada siswanya tentang bagaimana sikap sebagai 

pemimpin sehingga siswapun akan meneladani dari sikap gurunya tersebut. 

Dengan kompetensi leadership yang dimiliki oleh guru diharapkan dapat 

meningkatkan rendahnya sikap kepemimpinan siswa. Sikap kepemimpinan 

yang merupakan bentuk dari implementasi kompetensi leadership guru 

mampu memberikan pengaruh kepada siswa sehingga mampu menginspirasi 

siswa tersebut untuk memiliki sikap kepemimpinan seperti yang tercermin dari 

sikap gurunya. Melalui proses pembelajaran guru dapat mempengaruhi, 

mengarahkan,serta memotivasi siswa untuk dapat memiliki dan meningkatkan 

sikap kepemimpinan dalam diri siswa tersebut. 

Berdasarkan hasil pengamatan tentang kondisi yang terjadi di MA Gani 

Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri, didapati bahwa beberapa kasus yang terjadi 

dengan siswa kelas X, ada yang memiliki sikap kepemimpinan dalam diri 

positif serta ada yang negatif. Menurut salah seorang guru bahwa kelas X ini 

mayoritas memiliki sikap kepemimpinan yang rendah meskipun telah 

dilakukan upaya dari pihak sekolah berupa pengalaman-pengalaman yang 
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diadakan guna pengembangan sikap kepemimpinan siswa. Karena untuk kelas 

X ini pengalaman kegiatan seperti organisasi yang diikuti pun lebih sedikit 

dibandingkan dengan kelas XI dan XII, jadi untuk tingkat sikap 

kepemimpinannya pun juga masih rendah dibandingkan kelas XI dan XII. 

Rendahnya sikap kepemimpinan pada siswa kelas X ini ditandai oleh 

rendahnya kemandirian siswa, tanggung jawab terhadap tugas, sikap ketika 

menghadapi masalah, serta cara siswa dalam menanggapi kejadian di 

sekitarnya. Hal ini dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri peserta didik itu 

sendiri dan faktor yang berasal dari luar seperti sikap guru, motivasi, 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, serta interaksi dengan sesama 

teman.
6
 

MA Gani Tirtoasri tersebut guru PAI terutama guru  al-Qur’an Haditsnya 

sudah memahami tentang bagaimana implementasi dari kompetensi 

leadership. Ini dapat dilihat dari bagaimana guru tersebut memberikan 

pengaruh untuk siswa dan sangat memperhatikan kegiatan keagamaan di 

sekolah. Guru al-Qur’an Hadits yang juga merupakan kepala sekolah MA 

Gani Tirtoasri ini mempunyai sikap kepemimpinan yang baik dan dapat 

memberi contoh kepada orang-orang disekitarnya. Di MA Gani Tirtoasri juga 

sangat memperhatikan sikap kepemimpinan siswanya, bahkan MA ini sangat 

menekankan pengalaman-pengalaman yang dapat mengembangkan sikap 

kepemimpinan dalam diri siswa. Selain dalam proses pembelajaran, 

pengembangan kepemimpinan siswa dilakukan melalui kegiatan pramuka.  

                                                           
6
Hasil wawancara dengan Bapak Nur Exan Guru di MA Gani Tirtoasri pada tanggal 2 

April 2015 
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Hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Korelasi antara kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits dengan sikap 

kepemimpinan  siswa kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri Tahun 

pelajaran 2014/2015”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka pokok bahasan dalam 

skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sikap kepemimpinan siswa yang berada di MA Gani Tirtoasri  

Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015? 

2. Bagaimana kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits yang berada di 

MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015? 

3. Adakah korelasi antara kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits 

dengan sikap kepemimpinan siswa yang berada di MA Gani Tirtoasri 

Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui sikap kepemimpinan siswa yang berada di MA Gani 

Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. 

b.Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kompetensi leadership guru 

al-Qur’an Hadits yang berada di MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri 

tahun ajaran 2014/2015. 
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c. Untuk mengetahui korelasi antara kompetensi leadership guru al-Qur’an 

Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa yang berada di MA Gani 

Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. 

2. Kegunaan 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan menambah 

wawasan dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

2) Untuk menambah pengetahuan tentang korelasi antara kompetensi 

leadership guru al-Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa. 

b.Kegunaan Praktis 

1) Bagi peneliti, untuk memberikan pengalaman dalam melakukan 

penelitian tentang permasalahan yang terjadi. Hal ini berkaitan 

dengan korelasi antara kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits 

dengan sikap kepemimpinan siswa. 

2) Bagi sekolah, untuk memberi masukan tentang korelasi antara 

kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits dengan sikap 

kepemimpinan siswa, sehingga dapat dilakukan usaha untuk 

meningkatkan korelasi yang positif antara keduanya. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan pengamatan perpustakaan yang penulis lakukan, penelitian 

penulis yang berjudulkorelasi antara kompetensi leadership guru al-Qur’an 

Hadits dengan sikap kepemimpinan dalam diri siswa, belum ada yang 
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mengkajinya. Akan tetapi sebelumnya sudah ada skripsi yang senada dengan 

penelitian tersebut diantaranya adalah: 

Pertama, Skripsi Ali Umar (109011000052), mahasiswa jurusan 

Pendidikan Agama Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 

Pembinaan Sikap Kepemimpinan Siswa Melalui Kegiatan OSIS SMP Bakti 

Mulya 400 Jakarta( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 

Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan hasil penelitian 

menunjukkan (1) pelaksanaan pembinaan sikap kepemimpinan siswa melalui 

kegiatan OSIS di SMP Bakti Mulya 400 Jakarta sudah berjalan cukup baik 

dan efektif, sekolah memiliki program-program dalam rangkan pembinaan 

tersebut, namun pembinaan tersebut harus terus dilakukan dan membutuhkan 

pengawasan dari seluruh dewan guru di sekolah tersebut agar sikap 

kepemimpinan siswa terus menerus ada dalam diri siswa. (2) Program yang 

dilaksanakan oleh SMP bakti Mulya antara lain melibatkan para pengurus 

OSIS dalam setiap agenda kegiatan sekolah. (3) Dalam kegiatan OSIS sendiri 

terdapat banyak kegiatan untuk pembinaan sikap kepemimpinan siswa antara 

lain Latihan dasar kepemimpinan Siswa (LDKS), rapat kerja pengurus OSIS, 

Kegiatan Out Bond, kegiatan Study Banding OSIS serta kegiatan tahunan di 

SMP Bakti Mulya 400 seperti BM Cup dan Loketa, Sketsa dan ditutup dengan 

Hakata.
7
Perbedaan skripsi ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada skripsi 

ini membahas mengenai korelasi antara kompetensi leadership guru dengan 

                                                           
7
Ali Umar, “Pembinaan Sikap Kepemimpinan Siswa Melalui Kegiatan OSIS SMP Bakti 

Mulya 400 Jakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014,hal. v 
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sikap kepemimpinan siswa, sedangkan penelitian sebelumnya membahas 

mengenai pembinaan sikap kepemimpinan siswa melalui kegiatan OSIS. 

Kedua, Skripsi karya Armia Arjun(10108244024), Mahasiswa jurusan 

Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Pengaruh Ekstrakurikuler 

Kepramukaan Terhadap Sikap Kepemimpinan Siswa Kelas V SD Se Gugus I 

Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2013/2014 

( Yogyakarta : Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). Penelitian tersebut 

merupakan jenis penelitian kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan (1) 

adanya pengaruh yang positif antara ekstrakurikuler kepramukaan terhadap 

sikap kepemimpinan dengan nilai pengaruh sebesar 24%. (2) koefisien 

korelasi yang terjadi antara ekstrakurikuler kepramukaan (X) dengan sikap 

kepemimpinan (Y) dalam penelitian ini sebesar 0,490 dengan arah positif. 

Oleh karena r hitung 0,490 pada proporsi 0,00<0,05 maka hipotesis alternatif 

penelitian ini diterima dan hipotesis nihil ditolak. (3) Berdasarkan hasil 

analisis regresi yang dilakukan diperoleh nilai konstan sebesar 37,587, 

koefisien regresi untuk varibel ekstrakurikuler kepramukaan sebesar 0,457, 

sehingga model regresi sederhana yang diperoleh dapat dinyatakan sebagai 

berikut Y = 37,587+ 0,457X. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 unit skor maka 

akan diikuti kenaikan sikap kepemimpinan sebesar 0,457 dengan asumsi 

bahwa ekstrakurikuler kepramukaan bersifat tetap.
8
 Perbedaan penelitian 

                                                           
8
Armia Arjun, “Pengaruh Ekstrakurikuler Kepramukaan Terhadap Sikap Kepemimpinan 

Siswa Kelas V SD Se Gugus I Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Tahun Ajaran 2013/2014”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2014,  hal. vii 
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sebelumnya dengan penelitian ini yaitu pada penelitian ini lebih menitik 

beratkan pada korelasi kompetensi leadership guru dan pada penelitian 

sebelumnya membahas mengenai pengaruh kegiatan pramuka terhadap sikap 

kepemimpinan siswa. 

Ketiga, Skripsi karya Afif Istimdad (08470023), mahasiswa jurusan 

Kependidikan Islam fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dengan judul 

Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan guru PAI terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Karangmojo 

Gunung Kidul Yogyakarta (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013). Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kualitatif,  hasil 

penelitian menunjukkan (1) kondisi kompetensi kepemimpinan guru PAI di 

MA Al-Hikmah Karangmojo sudah mengetahui komeptensi kepemimpinan 

dengan kategori baik. (2) kondisi kedisiplinan siswa kelas X di MA Al-

Hikmah Karangmojo yang berjumlah 78 anak tahun ajaran 2012/2013 sudah 

dalam kategori baik. (3) pengaruh kompetensi kepemimpinan guru PAI 

terhadap peningkatan kedisiplinan siswa kelas X di MA Al-Hikmah 

Karangmojo dikategorikan sangat berpengaruh.
9
 Perbedaan dengan skripsi ini 

bahwa pada skripsi sebelumnya belum membahas mengenai korelasi 

kompetensi leadership guru dengan sikap siswa. 

                                                                                                                                                               
 
9
Afif Istimdad, “Pengaruh Kompetensi Kepemimpinan guru PAI terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Karangmojo Gunung Kidul 

Yogyakarta” , Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,  

2013,hal.  xii 
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Dari keseluruhan penelitian di atas, skipsi ini hampir sama dengan 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini lebih menitik beratkan pada 

korelasi kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits dengan sikap 

kepemimpinan dalam diri siswa di MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo 

Wonogiri.Skripsi ini diharapkan mampu menjadi penyempurna dan 

pembanding bagi skripsi-skripsi lainnya yang serupa serta penelitian-

penelitian sebelumnya. Sehingga dapat menambah perbendaharaan dunia 

pendidikan dan mampu menambah wawasan bagi pembacanya. 

 

E. Landasan Teori 

1.  Sikap Kepemimpinan Siswa 

a. Pengertian Sikap Kepemimpinan Siswa 

Sikap kepemimpinan siswa sangat diperlukan bagi kehidupan 

siswa sehari-hari, yang mampu untuk mengatur dirinya sendiri terkait 

dengan perilaku, emosi dan tanggung jawab. 

Sikap adalah sesuatu yang tercermin dari tindakan seseorang. Sikap 

merupakan suatu keadaan mental dan syaraf yang diatur melalui 

pengalaman sehingga memberikan pengaruh yang dinamis terhadap 

respon individu pada semua objek dan situasi yang berkaitan 

dengannya. Sikap  yang digambarkan oleh Allport digambarkan sebagai 

suatu kesiapan mental untuk menanggapai dengan cara tertentu dan 

memberikan penekanan pada implikasi perilaku. 
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Dari uraian diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

sikap merupakan pandangan,perasaan, dan tindakan terhadap suatu 

objek tertentu. Sikap tersebut dapat berupa pandangan yang positif 

maupun negatif, ketika bersikap positif seseorang akan membantu dan 

berbuat untuk menguntungkan objek atau mendukung situasi tersebut, 

sedangkan ketika bersikap negatif maka seseorang akan menolak dan 

merugikan objek atau situasi tersebut, sikap positif maupun negatif 

diwujudkan dalam suatu tindakan yang nyata. 

Kepemimpinan adalah kemampuan seni atau teknik untuk 

membuat sebuah kelompok atau orang mengikuti dan mentaati segala 

keinginannya.
10

 

Dalam perspektif agama monoteistis ( agama yang meyakini Tuhan 

Yang Maha Esa, agama Tauhid), kelahiran pemimpin merupakan 

kehendak Tuhan karena sejak semula Tuhan menciptakan manusia 

pertama, yakni Adam a. s. sebagai khalifah atau pemimpin. Dalam 

agama Islam, dengan sumber ajaran Al-Qur’an, Allah menyatakan 

dalam surat Al-Baqarah ayat 30 yang artinya sebagai berikut : “ Dan 

(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, ‘Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi.’ Mereka berkata, ‘Apakah 

Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan 

                                                           
10

Beni, Ahmad Saebani, Kepemimpinan, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), hal. 33 
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nama-Mu?’ dia berfirman, : ‘ Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui’.” (Q.S. Al-Baqarah: 2).
11

 

Siswa atau anak didik adalah setiap orang yang menerima 

pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan 

kegiatan  pendidikan. Anak didik bukanlah binatang tetapai ia adalah 

manusia yang mempunyai akal.
12

 

Jadi dari pengertian sikap, kepemimpinan, serta siswa di atas dapat 

peneliti simpulkan bahwa definisi operasional yang tepat tentang sikap 

kepemimpinan siswa adalah sikap sebagai seorang pemimpin yang 

tertanam dalam diri siswa. Sikap kepemimpinan ini ditandai dengan 

melekatnya sifat yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin dan 

terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Sifat yang harus dimiliki oleh 

seorang pemimpin yaitu adil, bijaksana, tanggungjawab, dapat 

mempengaruhi, mandiri, dan jujur. 

b. Unsur-unsur Sikap Kepemimpinan dalam Diri Siswa 

Berdasarkan penelitian Stogdill bahwa kepemimpinan ditandai 

dengan bermacam-macam sifat yang dikelompokkan sebagai berikut :
13

 

1) Capacity, meliputi kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan bicara, 

keaslian, dan kemampuan nilai. 

2) Achievement, meliputi gelar kesarjanaan, pengetahuan, keberhasilan, 

dan olah raga. 

3) Responbility, meliputi mendiri berinisiatif, tekun, agresif, percaya diri 

dan humoris. 

4) Participation, meliputi aktif, kemampuan bergaul, dapat bekerja sama, 

mudah menyesuaikan diri, dan humoris. 

                                                           
11

 Ibid, hal. 41  
12

Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),hal. 51 
13

Ibid, hal. 130-131 



14 
 

5) Status, meliputi kedudukan social ekonomi dan ketenaran. 

6) Situation, melipui mental dan status yang baik. 

 

Pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang memiliki sifat-sifat 

berikut : 

1) Adil, yaitu meletakkan segala sesuatu secara proporsional, tetib, dan 

disiplin. Pemimpin yang adil dapat bijaksana dalam mengambil 

keputusan. 

2) Amanah, yaitu jujur dan bertanggung jawab. 

3) Fathanah, arinya memiliki kecerdasan. 

4) Tablig, artinya menyampaikan hal dengan benar, bersifat terbuka, dan 

menerima saran atau kritik dari bawahannya. 

5) Shidiq, artinya benar, sebagai ciri dari perilaku pemimpin yang adil. 

6) Qana’ah, artinya menerima apa adanya, tidak serakah, dan pandai 

berterima kasih pada Allah SWT. Pemimpin yang qana’ah adalah 

pemimpin yang tidak akan melakukan korupsi dan merugikan uang 

Negara. 

7) Siasah, artinya adalah pemimpin yang pandai mengatur strategi untuk 

memperoleh kemaslahatan bagi masyarakat atau bawahannya. 

8) Sabar, artinya pandai mengendalikan hawa nafsu dan menyalurkan 

seluruh tengaa serta pikirannya dengan kecerdasan emosional yang 

optimal.
14

 

 

Sikap kepemimpinan merupakan sikap yang muncul ketika terjadi 

sebuah dinamika kepemimpinan, dimana terdapat interaksisatu orang 

dengan orang lain. Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan diatas, 

peneliti menyimpulkan indikator sikapkepemimpinan yang merupakan 

penggabungan dari kedua indikator di atas. Indikator pertama dan kedua 

perlu digabungkan karena pada indikator pertama jika dikaitkan dengan 

sikap siswa ini terlalu luas karena ada indikator mengenai kesarjanaan 

yang mana indikator ini tiak sesuai untuk siswa. Dan untuk indikator 

                                                           
14

 Ibid, hal. 131-132 
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kedua masih kurang lengkap, sehingga peneliti menggabungkan dari kedua 

teori tersebut dalam indikator sikap kepemimpinan yang sesuai untuk 

siswa. Berikut ini adalah definisi operasional indikator sikap 

kepemimpinan penggabungan dari kedua teori di atas yang akan peneliti 

gunakan sebagai dasar penelitian yaitu : 

1) Sikap hormat 

2) Sikap tanggungjawab 

3) Sikap saling menghargai 

4) Disiplin 

5) Dapat mengarahkan dan diarahkan. 

6) Sikap Jujur 

7) Mandiri 

8) Sabar 

9) Sikap bijaksana 

10) Sikap adil 

11) Terbuka/ menerima saran 

12) Memiliki kecerdasan 

13) Sikap percaya diri 

14) Kewaspadaan 

15)  Tekun 

c. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Kepemimpinan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kepemimpinan 

adalah : 
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1) Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pimpinan. Hal in 

mencakup nilai-nilai, latar belakang, dan pengalamannya akan 

mempengaruhi pilihan gaya. 

2) Pengharapan dan perilaku atasan 

3) Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan mempengaruhi terhadap 

gaya kepemimpinan manajer 

4) Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya 

kepemimpinan 

5) Iklim dan kebijakan organisasi mempengaruhi harapan dan perilaku 

bawahan  

6) Harapan dan perilaku rekan.
15

 

Faktor pengharapan dan perilaku atasan yaitu faktor yang 

mempengaruhi sikap kepemimpinan siswa yaitu guru atau sikap 

gurunya selaku atasan dari siswa dalam dunia pendidikan. Kompetensi 

leadership guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sikap 

kepemimpinan siswa, karena bagaimana guru tersebut menunjukkan 

sikap kepemimpinan dapat memberikan motivasi siswa untuk dapat 

mencontoh sikap kepemimpinan yang baik dari gurunya. 

Selain itu, pengarahan, bimbingan, motivasi guru dapat 

memberikan pengaruh terhadap sikap kepemimpinan siswa. Proses 

pembelajaran sebagai sarana interaksi siswa dengan guru merupakan 

hal yang dapat membentuk atau meningkatkan sikap kepemimpinan 

siswa. Oleh karena itu seorang guru sebaiknya sadar akan posisinya 

sebagai pendidik yang harus mampu mengembangkan potensi peserta 

didik termasuk sikap kepemimpinan dalam diri siswa. 

Kepemimpinan adalah sebuah proses pengaruh sosial yang dalam 

hal ini pengaruh yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang 
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 Ibid, 131-132 
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lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan –hubungan di 

dalam sebuah kelompok atau organisasi. Tiga teori yang menonjol 

dalam menjelaskan kemunculan pemimpin ialah : 

1) Teori genetis menyatakan sebagai berikut : 

a) Pemimpin itu tidak dibuat, akan tetapi lahir jadi pemimpin 

oleh bakat-bakat alami yang luar biasa sejak lahirnya. 

b) Dia ditakdirkan lahir menjadi pemimpin dalam situasi 

kondisi yang bagaimanapun juga, yang khusus. 

c) Secara filosofi, teori tersebut menganut pandangan 

deterministis. 

2) Teori Sosial ( lawan teori genetis) menyatakan sebagai berikut : 

a) Pemimpin itu harus disiapkan, dididik, dan dibentuk, tidak 

terlahirkan begitu saja. 

b) Setiap orang bisa menjadi pemimpin, melalui usaha 

penyiapan dan pendidikan, serta didorong oleh kemauan 

sendiri. 

3) Teori ekologis atau sintetis ( muncul sebagai reaksi diri kedua 

teori tersebut lebih dahulu), menyatakan bahwa seorang sukses 

menjadi pemimpin, bila sejak lahirnya dia telah memiliki bakat-

bakat kepemimpinan, dan bakat-bakat ini sempat dikembangkan 

melalui pengalaman dan usaha pendidikan, juga sesuai dengan 

tuntutan lingkungan/ ekologisnya.
16

 

d. Cara meningkatkan kepemimpinan siswa 

Kepemimpinan bukan diperoleh dari proses keturunan berupa 

penurunan bakat. Dalam organisasi penyiapan calon pemimpin 

dilakukan dengan proses kaderisasi. Di dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dikemukakan bahwa kader adalah “ orang yang diharapkan 

akan memegang peranan penting dipemerintahan, partai dan lain-

                                                           
16

 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2005), 

hal. 31 
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lain."
17

 Pengkaderan adalah proses, cara, perbuatan mendidik atau 

membentuk seseorang menjadi kader. 

Peningkatan kepemimpinan dalam Islam pangkalnya terletak 

dalam peningkatan iman yang mendasari tingkah laku seseorang. 

Kemudian pada giliran berikutnya peningkatan kualitas pemimpin harus 

ditempuh melalui usaha mengembangkan kemampuan berpikir. 

Kemudian yang terakhir adalah kemampuan mengkomunikasikan apa 

yang dipikirkan.
18

 

Selain itu meningkatkan kualitas kepemimpinan siswa dapat 

dilakukan dengan LDK. Latihan Dasar Kepemimpinan siswa adalah 

sebuah bentuk kegiatan yang bertolak ukur kepada peningkatan sumber 

daya siswa untuk memahami dan mendalami tentang konsep-konsep 

dasar sebuah organisasi di sekolah. LDK ini untuk menanamkan jiwa 

kepemimpinan, kemandirian, dan keteladanan kepada siswa. 

2. Kompetensi Leadership pada Guru PAI 

a. Pengertian Kompetensi Leadership pada Guru PAI 

Kompetensi berarti suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 

kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun 

kuantitatif.
19

Kompetensi leadership guru merupakan kemampuan, 

keahlian dan ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru dalam 
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menjalankan proses pembelajaran yang meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pengevaluasian.  

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa definisi 

operasional yang tepat untuk kompetensi leadership guru PAI yaitu 

keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dan dapat membentuk pembudayaan pengamalan ajaran 

agama di lingkungan sekolah. 

Kompetensi guru PAI  dalam Peraturan Menteri Agama RI  No 16 

tahun 2010 pasal 16 yang diajukan oleh Kementrian Agama adalah 

sebagai berkut: 

1) Kompetensi Pedagogiek 

2) Kompetensi Kepribadian 

3) Kompetensi Profesional 

4) Kompetensi Sosial 

5) Kompetensi Leadership
20

 

 

b.  Indikator Kompetensi Leadership pada Guru PAI 

Menurut indikator  PMA No 16 tahun 2010 kompetensi leadership 

adalah kemampuan guru untuk mempengaruhi peserta didik yang di 

dalamnya berisi serangkaian tindakan atau perilaku tertentu terhadap 

peserta didik yang dipengaruhinya. Indikator kompetensi leadership 

yang harus dimiliki oleh guru PAI adalah: 

1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 

agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai 

bagian dari prosespembelajaran agama. 
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2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara 

sistematis untuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama 

pada komunitas sekolah. 

3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 

konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada 

komunitas sekolah. 

4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan 

pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan 

menjaga keharmonisan hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai 

Negara Kesatuan Republik Indonesia.
21

 

 

Sedangkan menurut  PMA No 211 tahun 2011 kompetensi leadership 

adalah kemampuan guru untuk mengorganisasi seluruh potensi sekolah 

yang ada dalam mewujudkan budaya islami (Isamic Religious Culture) 

pada satuan pendidikan. Adapun indikator kompetensi leadership pada 

tingkat SMA adalah sebagai berikut: 

1) Bertanggung jawab secara penuh dalam pembelajaran PAI di satuan 

pendidikan. 

2) Mengorganisir lingkungan satuan pendidikan demi terwujudnya 

budaya yang islami. 

3) Mengambil inisiatif dalam mengembangkan potensi satuan pendidikan. 

4) Berkolaborasi dengan seluruh unsur dilingkungan sekolah 

5) Berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan di lingkungan 

satuan pendidikan. 

6) Melayani konsultasi keagamaan dan sosial
22

 

Antara kompetensi leadership menurut PMA No 16 tahun 2010 dan 

PMA No 211 tahun 2011 sebenarnya hampir sama, hanya terdapat 

perbedaan dalam penekanan yaitu kompetensi leadership pada PMA No 16 

tahun 2010 lebih menekankan pada kemampuan guru mempengaruhi 

siswa dalam membentuk budaya islami di lingkungan sekolah sedangkan 

dalam PMA No 211 tahun 2011 lebih menekankan pada partisipasi guru 
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dalam mengorganisir pembentukan budaya islami di lingkungan sekolah 

dan mengembangkan potensi sekolah. Indikator keduanya juga hampir 

sama,tetapi  indikator pada PMA No 16 tahun 2010 lebih terperinci. 

c.  Cara Meningkatkan Kompetensi Leadership Guru  

Guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai dari segi jenis 

maupun isinya agar proses pendidikan berjalan efektif dan efisien. Namun, 

menjadi guru yang kompeten bukan sesuatu yang sederhana, untuk 

mewujudkan dan meningkatkan kompetensi diperlukan upaya yang 

sungguh-sungguh dan komprehensif. Salah satu upaya yang dilakukan 

adalah melalui optimalisasi peran kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai  

pengelola memiliki tugas mengembangkan kinerja personel, terutama 

meningkatkan kompetensi professional guru. Yang dimaksud dengan 

kompetensi professional tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi 

semata, tetapi mencakup seluruh jenis da nisi kandungan kompetensi yang 

telah dipaparkan diatas.
23

 

Jadi dalam meningkatkan kompetensi Leadership guru peran 

kepala sekolah sangat berpengaruh. Kepala sekolah dituntut mampu 

memengaruhi, mendorong, menggerakkan, mengarahkan dan 

memberdayakan seluruh sumber daya pendidikan, terutama guru, untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Selain dengan peran kepala sekolah, upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kompetensi 
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leadershipnya adalah dengan mengikuti diklat, seminar, serta pelatihan-

pelatihan. 

Untuk dapat mewujudkan keinginan peningkatan kompetensi guru, 

ada banyak hal yang dapat dilakukan. Salah satunya adalah dengan 

mengikuti proses pendidikan profesi bagi guru. Dengan pendidikan profesi 

ini , setidaknya guru guru selalu mempunyai kemampuan yang memadai 

untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesinya. Kita memang terus 

berharap agar proses pendidikan dan pembelajaran d negeri ini mengalami 

peningkatan kualitas secara signifikan dalam menggarap sumber daya 

manusia yang ada. Peningkatan kualitas tersebut hanya dapat dicapai jika 

para gurunya berkualitas. Untuk kebutuhan tersebut, beberapa kegiatan 

peningkatan kualitas diri yang dapat dilakukan guru adalah sebagai 

berikut : 

1) Mengikuti kegiatan perkuliahan 

Perkuliahan merupakan salah satu cara yang sering 

ditempuh untuk dapat meningkatkan kompetensi diri, khususnya 

terkait dengan kompetensi intelektual. 

2) Mengikuti kegiatan atau program pendidikan profesi 

Pendidikan profesi ini terutama terkait dengan kompetensi 

yang sesuai dengan aspek pendidikan. Pendidikan profesi ini 

mengedepankan proses pembekalan guru atas beberapa teori dan 

keterampilan yang terkait dengan proses pendidikan dan 

pembelajaran. 
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3) Belajar secara mandiri 

Untuk meningkatkan kualitas diri, guru juga dapat 

melakukannya secara mandiri. Artinya,  mereka melakukan proses 

belajar dengan cara mengaktifkan diri pada kegiatan belajar dan 

berlatih.
24

 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen 

Pendidikan Nasional menyebutkan beberapa alternative program 

pengembangan Profesionalisme Guru, sebagai berikut : 

1) Program Peningkatan Kualifikasi guru. 

2) Program penyetaraan dan sertifikasi 

3) Program pelatihan terintegrasi berbasis kompetensi 

4) Program supervise pendidikan 

5) Program pemberdyaan MGMP 

6) Simposium guru 

7) Program pelatihan tradisional lainya 

8) Membaca dan menulis jurnal atau karya lainnya 

9) Berpartisipasi dalam pertemuan ilmiah 

10) Melakukan penelitian 

11) Magang 

12) Mengikuti berita actual dari media pemberitaan 

13) Berpartisipasi dan aktif dalam organisasi profesi 

14) Menggalang kerjasama dengan teman sejawat
25

 

 

d.  Cara Mengukur Kompetensi Leadership Guru 

Untuk meningkatkan  kualitas guru, perlu dilakukan suatu sistem 

pengujian terhadap kompetensi guru. Unsur kompetensi merupakan 

unsur pokok yang dinilai dalam PK guru. Oleh karena itu guru 

sebaiknya memahami unsur-unsur kompetensi yang harus dimilikinya 
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berdasarkan tugas pokok dan fungsi yang ia emban. Pemahaman 

tentang indicator kompetensi serta cara penilaiannya akan sangat 

bermanfaat baik untuk guru yang akan dinilai maupun untuk penilaian 

itu sendiri. Tujuan pemahaman tentang proses penilaian PK Guru 

terkait kompetensi sangat bermanfaat untuk : 

1) Mengetahui kompetensi dan indikator apa saja yang akan dinilai 

2) Mempersiapkan perangkat/objek penilaian baik dalam bentuk 

dokumen maupun kegiatan  

3) Mendapatkan gambaran tentang bagaimana proses penilaian 

berlangsung dan pertanyaan apa saja yang kia-kira akan ditanyakan 

penilaian dalam proses penilaian tersebut.
26

 

Uji kompetensi guru, baik secara teoritis maupun praktis 

memiliki manfaat yang sangat penting, terutama dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas guru. 

Materi uji kompetensi guru dijabarkan dari kriteria professional 

jabatan guru mencakup fisik, kepribadian, keilmuan, dan keterampilan 

sebagai berikut:  

1) Kemampuan Dasar ( kepribadian) 

2) Kemampuan Umum (kemampuan mengajar) 

3) Kemampuan Khusus ( pengembangan keterampilan mengajar)
27

 

Uji kompetensi guru seharusnya dilakukan secara 

berkesinambungan, untuk mengetahui perkembangan profesionalisme 
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guru. Dengan demikian, hasil uji kompetensi guru tersebut dapat 

digunakan setiap saat, baik untuk kenaikan jabatan, penempatan, 

maupun pemberian penghargaan bagi guru.  

Uji kompetensi guru ini dapat dilakukan oleh sekolah atau daerah, 

bekerja sama dengan pusat pengujian atau lembaga-lembaga yang 

biasa melakukan pengujian dan pengetesan, seperti Jurusan Bimbingan 

dan Konseling di FIP Universitas Negeri Malang. Alat uji yang 

digunakan biasanya alat test dan nontest.
28

 

Untuk mengukur atau mengetahui tingkat kompetensi leadership 

gurupun menggunakan uji kompetensi guru. Uji kompetensi guru ini 

dilakukan untuk mengetahui  indikator kompetensi guru sudah 

terpenuhi oleh guru tersebut dan tingkat indikator yang dimiliki. 

Dengan materi ujian meliputi kemampuan dasar hingga keterampialn 

guru saat proses pembelajaran. Hasil dari uji kompetensi tersebut dapat 

digunakan acuan dalam meningkatkan kompetensi leadership guru.  

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo ( belum tentu benar) dan 

tesis (kesimpulan). Hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan 

secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam 

bentuk pernyataan yang dapat diuji. Hiotesis merupakan jawaban 

sementara atas pertanyaan penelitian.
29

 

Berdasarkan kajian teoritik maka dalam penelitian ini diajukan 

hipotesis adanya korelasi yang positif antara kompetensi leadership 
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guru al-Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X MA 

Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun pelajaran 2014/2015. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Menurut jenisnya penelitian ini jika dikaitkan dengan 

pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya 

dilakukan di lapangan, seperti organisasi masyarakat, lembaga 

pendidikan baik formal maupun non formal dan lingkungan 

masyarakat. 
30

 Penelitian ini mengumpulkan data di MA Gani 

Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri. 

Apabila dikaitkan dengan datanya, penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini kuantitatif mempergunakan 

data yang dinyatakan dengan skor angka ( data verbal 

dikuantitatifikasikan ke dalam skor angka berdasarkan definisi 

operasional) dengan berbagai klasifikasi.
31

 Dalam hal ini data 

tentang keadaan kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits 

dengan sikap kepemimpinan siswa yang berada di MA Gani 

Tirtoasri akan diubah menjadi data skor angka. Kemudian 

dilakukan perhitungan tentang korelasi kompetensi leadership guru 
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al-Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa yang berada di 

MA Gani Tirtoasri. 

Hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan bivariate. 

Hubungan bivariate adalah hubungan antara satu variable bebas 

(independen ) adalah merupakan variable yang memengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependent dengan satu variabel terikat (dependent) merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adaya 

variabel bebas. Leadership guru al-Qur’an Hadits dengan sikap 

kepemimpinan siswa adalah variabel terikat.  

2. Variabel Penelitian 

Variabel penilitian adalah konsep yang mempunyai variasi 

nilai. Variabel juga bisa diartikan sebagai pengelompokan yang 

logis dari dua atribut atau lebih.
32

 

Dalam variabel penelitian ini, dibagi menjadi dua yaitu:(a) 

variabel independen dan (b) variabel dependen. Variabel 

independen yaitu variabel yang dipandang sebagai sebab 

kemunculan variabel terikat yang dipandang atau diduga sebagai 

akibatnya. Sedangkan yang dimaksud dengan variabel dependen 

identik dengan variabel terikat, atau variabel akibat yang 

dipradugakan.
33

 

Variabel independen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kompetensi leadership guru Al- Qur’an Hadits. Varaibel dependen 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap kepemimpinan siswa 

kelas X . 
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3. Definisi Operasional 

a.  Sikap Kepemimpinan Siswa 

Sikap kepemimpinan siswa adalah sikap sebagai seorang 

pemimpin yang tertanam dalam diri siswa. Sikap kepemimpinan 

ini ditandai dengan melekatnya sifat yang seharusnya dimiliki 

oleh seorang pemimpin dan terintegrasi dalam kehidupan sehari-

hari. Sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu adil, 

bijaksana, tanggungjawab, dapat mempengaruhi, mandiri, dan 

jujur. 

b. Indikator Sikap Kepemimpinan Siswa 

Berikut ini adalah indikator sikap kepemimpinan yang akan 

peneliti gunakan sebagai dasar penelitian yaitu : 

1) Sikap hormat 

2) Sikap tanggungjawab 

3) Sikap saling menghargai 

4) Disiplin 

5) Dapat mengarahkan dan diarahkan. 

6) Sikap Jujur 

7) Mandiri 

8) Sabar 

9) Sikap bijaksana 

10) Sikap adil 

11) Terbuka/ menerima saran 
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12) Memiliki kecerdasan 

13) Sikap percaya diri 

14) Kewaspadaan 

15)  Tekun 

c. Kompetensi Leadership Guru PAI 

Kompetensi leadership guru PAI yaitu keterampilan yang 

dimiliki oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 

dapat membentuk pembudayaan pengamalan ajaran agama di 

lingkungan sekolah. 

d. Indikator Kompetensi Leadership Guru PAI 

1) Bertanggung jawab secara penuh dalam pembelajaran PAI 

di satuan pendidikan. 

2) Mengorganisir lingkungan satuan pendidikan demi 

terwujudnya budaya yang islami. 

3) Mengambil inisiatif dalam mengembangkan potensi satuan 

pendidikan. 

4) Berkolaborasi dengan seluruh unsur dilingkungan sekolah. 

5) Berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan di 

lingkungan satuan pendidikan. 

6) Melayani konsultasi keagamaan dan sosial. 

4. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat penelitian menunjukkan tenteng lokasi penelitian itu 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di MA Gani Tirtoasri 

Tirtomoyo Wonogiri. Penelitian ini difokuskan pada kelas X 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan sekolah. 
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b. Waktu penelitian menunjukkan rentang waktu penelitian 

dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni- 

September 2015. 

5. Subyek Penelitian 

a. Sumber Data 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah : siswa, 

sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, pegawai bagian tata usaha MA Gani Tirtoasri 

Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/ 2015. 

b. Populasi dan Teknik 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tediri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
34

 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa  kelas X 

MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 

2014/2015 yang berjumlah 50 siswa dengan perincian 

sebagai berikut: 

Tabel.1. 
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Daftar Populasi Kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo 

Wonogiri Tahun Ajaran 2014/2015
35

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 X A 8 17 25 

2 X B 8 17 25 

Jumlah 16 34 50 

 

2) Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
36

 Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

Disproportionate Stratified Random Sampling teknik ini 

digunakan untukmenentukan jumlah sampel bila populasi 

berstrata tetapi kurang proporsional karena jumlahnya 

sedikit sehingga semua digunakan menjadi sampel 

penelitian. 

Adapun sampel penelitian ini adalah siswa kelas X 

sebanyak 50 siswa. Hal ini didasarkan pada pendapat 

Suharsimi Arikunto:” Bahwa untuk sekedar ancer-ancer 

maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semuanya, sehingga penelitiannya penelitian 
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populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya lebih besar, dapat 

diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.”
37

 

6. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode angket 

Angket adalah suatu daftar yang berisi daftar pertanyaan 

yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang atau siswa yang 

hendak diteliti. Daftar pertanyaan adalah formulir tertulis untuk 

mengumpulkan informasi. Pertanyaan –pertanyaan disiapkan 

secara cermat dan disesuaikan dengan tujuan penelitian., kemudian 

ditulis atau dicetak dengan berbagai cara dan dikirimkan kepada 

responden ( si penjawab).
38

 

Adapun jenis metode angket yang penulis gunakan adalah 

angket tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disajikan 

sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu 

jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara 

memberi tanda silang ( x) atau (v). Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data variabel korelasi antara kompetensi leadership 

guru al-Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X 

yang berada di MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun 

ajaran 2014/2015. Angket ini akan diisi oleh siswa, baik itu 

variabel kompetensi leadership guru ataupun sikap kepemimpinan 
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siswa. Tingkat kompetensi leadership guru akan dinilai oleh siswa 

karena dengan metode angket ini digunakan untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap kompetensi leadership guru. Persepsi yaitu 

suatu proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

indera atau juga disebut proses sensori. Persepsi merupakan 

aktivitas yang integrated dalam diri individu, maka apa yang ada 

dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dalam persepsi dapat dikemukakan karena perasaan, 

kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman individu tidak sama, 

maka dalam mempersepsi sesuatu stimulus hasil persepsi mungkin 

akan berbeda antar individu stu dengan individu lain. Persepsi itu 

bersifat individual.
39

 

b. Metode observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadinya atau berlangsungnya peristiwa dalam melakukan 

observasi penelitian dituntut memiliki keahlian dan penguasaan 

kompetensi tertentu. 
40

 sedangkan yang dimaksud observasi disini 

adalah metode pengumpulan data yang diguanakan untuk 
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menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pencatatan 

serta pengindraan. 

Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi 

partisipan, maksudnya bahwa penelitian merupakan bagian dari 

kelompok yang ditelitinya dan terjun langsung ke lapangan untuk 

mengamati objek penelitian secara langsung. Penggunaan metode 

ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang geografis, sarana-

prasarana pendidikan yang tersedia, proses pembelajaran di MA 

Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. 

c. Metode wawancara 

Interview atau wawancara merupakan alat pengumpul 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utamanya adalah adanya 

interaksi langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan 

sumber informasi.
41

 

Dalam metode ini peneliti menggunakan pertanyaan 

dimana muatannya, runtutannya dan rumusan kata-katanya sesuai 

dengan tujuan penelitian yaitu dengan Interview. Wawancara ini 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai kompetensi 

leadership guru al-Qur’an Hadits dan sikap kepemimpinan siswa, 

hal- hal mengenai latar belakang sekolah, serta hal- hal yang belum 

terungkap oleh instrumen penelitian lain. 
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d. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan 

untuk menulusuri data historis. 
42

  Penulis menggunakan metode ni 

untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya dan 

perkembangan sekolah, jumlah siswa, guru dan karyawan, sarana 

dan prasarana sekolah di MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri 

tahun ajaran 2014/2015 serta hal- hal yang tekait dengan penelitian 

ini. 

7. Instrumen Penelitian 

a. Penyusunan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Instrumen kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits 

Instrumen kompetensi leadership guru al-Qur’an 

Hadits menggunakan angket. Angket yang digunakan dalm 

penelitian ini bersifat tertutup, yaitu responden tinggal 

memilih jawaban- jawaban yang telah tersedia dalam 

angket tersebut. 

Angket penelitian ini meliputi variabel X 

(kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits) sedangkan 

variabel Y (sikap kepemimpinan siswa MA Gani Tirtoasri). 
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Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial, ( Jakarta : Kencana, 2008), hal. 115 
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Adapun kisi-kisi angket tersebut sebagaiman dijelaskan 

berikut: 

a) Angket  variabel kompetensi leadership guru al-Qur’an 

Hadits. 

Angket ini digunakan untuk menggambarkan 

bagaiman kompetensi leadership guru al-Qur’an Hadits. 

Angket yang disusun berdasarkan skala likert dengan 

empat alternati jafwaban yaitu : 

 

Tabel. 2. 

Skala Likert 

Jawaban  Positif 

(favorable) 

Negatif 

(tidak favorabel) 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak 

Setuju 

1 4 

 

b) Angket variabel sikap kepemimpinan siswa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

sikap  kepemimpinan siswa. Dengan mengetahui 
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sifat-sifat pemimpin yang telah tertanam dalam diri 

siswa. Kisi- kisi instrumen ini menggunakan 

indikator sifat yang ada dalam diri pemimpin. 

Tabel.3. 

Kisi- kisi instrumen penelitian sikap kepemimpinan 

dalam diri siswa. 

No. Indikator Butir Soal 

1. Sikap hormat  1,2* 

2. Tanggung jawab 3,4* 

3. Saling menghargai 5,6* 

4. Disiplin  7*, 8 

5. Dapat mengarahkan dan 

diarahkan 

9,10* 

6. Jujur 11, 12* 

7. Mandiri 13, 14* 

8. Sabar 15, 16* 

9. Bijaksana 17, 18* 

10. Adil 19, 20* 

11. Terbuka/ menerima saran 21, 22* 

12. Memiliki kecerdasan 23, 24* 

13. Percaya Diri 25, 26* 

14. Kewaspadaan 27, 28* 

15. Tekun 29, 30* 
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*pernyataan negatif 

 

Tabel. 4. 

Kisi-kisi instrumen penelitian  kompetensi leadership guru 

al-Qur’an Hadits 

No Indikator Butir Soal 

1. Bertanggung jawab secara penuh dalam 

pembelajaran PAI di satuan pendidikan. 

 

1, 2,3*,4 

2. Mengorganisir lingkungan satuan 

pendidikan demi terwujudnya budaya yang 

islami. 

 5, 6*, 7,8,9*,10 

3. Mengambil inisiatif dalam 

mengembangkan potensi satuan pendidikan 

11, 12*, 13, 14 

4. Berkolaborasi dengan seluruh unsur 

dilingkungan sekolah 

 

 15*, 16, 17, 

18* 

5. Berpartisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan di lingkungan satuan 

pendidikan. 

 

19, 20*, 21*, 22 

6. Melayani konsultasi keagamaan dan social  23, 24*, 25, 26, 

 27*, 28, 29, 30* 

*pernyataan negatif 

Pernyataan-pernyataan dalam angket tersebut 

berdasarkan skala likert. Setiap pernyataan dari masing- 

masing item memiliki empat alternatif jawaban dengan 
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bobot 1 s/d 4. Skor setiap alternatif  jawaban pada 

pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah sebaga 

berikut : 

Tabel. 5. Skala penilaian 

Jawaban Skor item pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

Untuk menentukan skor dari masing-masing kategori 

dilakukan langkah- langkah sebagai berikut : 

1) Menentukan jumlah kelas (K) 

2) Menentukan Range ( R) = Nilai Maksimum- Nilai 

Minimum 

3) Menentukan Interval (I) = R/K 

4) Kemudian menentukan nilai dasar interval dan 

membangun tabel distribusi. 

8. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Coba Instrumen 
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Uji coba instrumen pada dasarnya untuk mengetahui tingkat 

kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas) instrumen 

sebelum digunakan untuk penelitian. 

1) Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 

yang sahih mempunyai validitas tinggi dan instrumen yang 

kurang valid memiliki validitas rendah. Untuk menguji 

kesahihan dan keandalan soal digunakan teknik Korelasi 

Product Moment dengan bantuan spss. Rumus yang kita 

pergunakan adalah :
43

 

 

 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

N : Jumlah subyek yang diteliti 

∑XY: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑ : Jumlah seluruh skor Y 

Kriteria keputusan: 

rhitung ≥ r tabel maka butir soal yang diuji dinyatakan valid. 

rhitung ≤ rtabel maka butir soal yang diuji dinyatakan tidak valid. 
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2) Uji reliabilitas 

Apabila instrumen dinyatakan sudah valid, maka tahap 

berikutnya adalah menguji reliabilitas instrument untuk 

menunjukkan kestabilan dalam mengukur. Rumus yang 

digunakan adalah rumus alpha. Rumus alpha adalah sebagai 

berikut: 

 

Keterangan : 

r : koefisien reliabilitas instrument ( croncbach alfa) 

k : banyaknya butir pertanyaan atau soal 

∑σb
2 : 

total varians butir 

Σt
2 : 

total varians
 

Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas 

instrument yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau 

soal untuk uraian. 

b. Uji Normalitas 

Teknik pengujian normalitas data menggunakan program 

spss 17.0 for windows. Uji normalitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah data dari dua variabel tersebut berdistribusi 
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normal atau tidak. Uji normalitas data menggunakan rumus Chi 

Quadrat. Rumus Chi Quadrat adalah seperti rumus berikut :
44

 

 

Keterangan : 

X
2 : 

Chi Quadrat 

fo : frekuensi yang diperoleh dari sampel 

fh 
:
frekuensi yang diharapkan dalam sampel sebagai 

cerminan dari frekuensi yang diharapkan dari 

populasi. 

Harga chi kuadrat hasil perhitungan data kemudian 

dikonsultasikan dengan tabel nilai chi kuadrat dengan taraf 

signifikansi 5%. Apabila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari 

harga chi kuadrat tabel, berarti data tersebut berdistribusi normal. 

c. Uji Linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah 

hubungan variabel bebas dan variabel terikat berbentuk garis 

lurus ( linear) atau tidak. rumusnya adalah sebagai berikut : 

F : 
     

   
 (F hitung)

45
 

Ho : Regresi Linear 
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Ha : Regresi non-linear 

9. Metode Analisis Data 

a. Untuk mengetahui tingkat sikap kepemimpinan siswa 

maka digunakan statistik deskriptif. Tujuan analisis 

deskriptif ini untuk membuat gambaran secara 

sistematis data yang faktual dan akurat mengenai 

tingkat sikap kepemimpinan siswa. Teknik analisis 

deskripsi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan tabel konversi skala 5 dengan cara 

mencari besarnya Mean dan Standar Deviasi. 

Dengan tabel sebagai berikut :
46

 

Standarisasi Interpretasi 

M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik 

M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik 

M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik 

M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik 

 

b. Untuk mengetahui tingkat kompetensi leadership guru 

Al-Qur’an Hadits maka digunakan statistik deskriptif. 

Tujuan analisis deskriptif ini untuk membuat gambaran 

secara sistematis data yang faktual dan akurat mengenai 

tingkat kompetensi leadership guru Al-Qur’an Hadits. 

Teknik analisis deskriptif yang digunakan dalam 
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penelitian ini ialah menggunakan tabel konversi skala 5 

dengan cara mencari besarnya Mean dan Standar 

Deviasi. Dengan tabel sebagai berikut :
47

 

Standarisasi Interpretasi 

M+ 1,5SD s/d atas Sangat baik 

M+ 0,5 SD s/d M+1,5SD Baik 

M-0,5SD s/d M+0,5SD Cukup baik 

M-1,5SD s/d M-0,5SD Kurang baik 

M-1,5SD s/d ke bawah Sangat kurang baik 

 

c. Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, langkah 

selanjutnya menganalisis data yang telah diperoleh di 

lapangan. Analisis untuk mengetahui pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat menggunakan analisis 

bivariate yaitu analisi untuk statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis yang diajukan adalah dengan 

menggunakan analisis korelasi sedehana yaitu product 

moment. Rumus yang kita pergunakan adalah :
48

 

 

 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel 

Y 

N : Jumlah subyek yang diteliti 
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∑XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X : Jumlah seluruh skor X 

∑ : Jumlah seluruh skor Y 

Setelah indeks korelasi antara variabel X dan 

variabel Y diketahui, kemudian dilakukan interpretasi data 

dengan berkonsultasi pada tabel nilai “r” Product Moment. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan didalam penelitian ini terdiri dari 

tiga bagian. Tiga bagian itu adalah bagian awal, bagian utama dan 

bagian akhir. Ketiga bagian tersebut saling berkaitan antara satu 

dngan yang lainnya. 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan dafta lampiran. Bagian ini berupa bagian persyaratan 

administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau skripsi. 

Bagian utama merupaan isi dari skripsi ini. Pada bagian ini 

terdiri dari empat bab. Bab I pendahuluan, bab II gambaran umum 

MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015, 

bab III analisis korelasi antara kompetensi leadership guru al-

Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X MA 
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Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015, bab 

IV penutup. 

Bab I adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka yang terdiri dari telaah pustaka dan landasan teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang letak geografis, sejarah berdiri 

dan proses perkembangan, dasar dan tujuan pendidikan, struktur 

organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan 

sarana dan prasarana yang ada di MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo 

Wonogiri. Berbagai gambaran tersebut iuraikan terlebih dahulu 

sebelum membahas tentang kompetensi leadership guru al-Qur’an 

Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa pada bagian selanjutnya. 

Bab III analisis korelasi antara kompetensi leadership guru 

al-Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X MA 

Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015. Pada 

bagian ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Untuk mempermudah dalam penyajian, bagian ini terbagi dalam 

empat bagian. Bagian pertama adalah kompetensi leadership guru 

al-Qur’an Hadits kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri 

tahun ajaran 2014/2015, bagian kedua adalah sikap kepemimpinan 

siswa kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 

2014/2015, bagian ketiga korelasi antara kompetensi leadership 
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guru al-Qur’an Hadits dengan sikap kepemimpinan siswa kelas X 

MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri tahun ajaran 2014/2015, 

dan bagian keempat adalah pembahasan. 

Bab IV adalah penutup yang meliputi : kesimpulan, saran, 

dan kata penutup.  

Bagian akhir tentang perlengkapan dalam skripsi ini. Pada 

bagian ini berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sikap kepemimpinan siswa kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo 

Wonogiri berada pada kategori cukup baik, 46% siswa kelas X MA 

Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri berada pada kelompok 78-85. 

Sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok interval tersebut termasuk 

kategori cukup baik karena terletak pada angka 78-85. 

2. Tingkat kompetensi Leadership guru Al-Qur’an Hadits di MA Gani 

Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri berada pada kategori cukup baik, 40% 

siswa kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri berada pada 

kelompok 78-85. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kelompok interval 

tersebut termasuk kategori cukup baik karena terletak pada angka 78-

85. 

3. Berdasarkan analisis korelasi yang telah dilakukan dapat diketahui 

adanya hubungan positif antara Kompetensi Leadership guru Al-Qur’an 

Hadits dengan  Sikap kepemimpinan siswa kelas X MA Gani Tirtoasri 

Tirtomoyo Wonogiri. Hal ini dibuktikan dengan angka koefisisen 

korelasi sebesar 0,609. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 

beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan kompetensi 
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Leadership guru PAI di MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri dan 

peningkatan sikap kepemimpinan siswa. Saran yang penulis berikan yaitu : 

1. Sekolah hendaknya terus mengupayakan kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan sikap kepemimpinan siswa, karena sikap kepemimpinan 

siswa kelas X masih berada dalam tingkat cukup baik. 

2. Guru Al- Qur’an Hadits hendaknya terus memotivasi siswa agar bisa 

meningkatkan sikap kepemimpinan, karena sikap kepemimpinan sangat 

penting untuk ditanamkan dalam diri siswa. 

3. Guru Al- Qur’an Hadits hendaknya terus bisa menjadi teladan bagi 

siswa terutama dalam hal kepemimpinan, siswa termotivasi dari 

persepsi siswa tersebut terhadap gurunya. 

4. Sekolah hendaknya dapat melatih leadersip guru PAI agar dapat 

meningkatkan kompetensi leadresip guru yang dapat menunjang proses 

pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “ Korelasi 

antara Kompetensi Leadership Guru Al-Qur’an Hadits dengan Sikap 

Kepemimpinan Siswa kelas X MA Gani Tirtoasri Tirtomoyo Wonogiri 

Tahun Ajaran 2014/2015” ini dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah mengupayakan yang 

terbaik. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 
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sempurna, tidak lain karena kemampuan yang dimiliki penulis sangat 

terbatas. Karena itu, penulis mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Atas saran dan kritik yang diberikan 

penulis mengucapkan terima kasih dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pengembangan Pendidikan Agama Islam selanjutnya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 

yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini mampu 

diselesaikan. Dan akhirnya hanya kepada Allah SWT kita memohon 

pertolongan dan berserah diri, semoga Allah memberikan ridho-Nya. 

Amin. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Letak keadaan geografis MA Gani Tirtoasri  

2. Sejarah berdiri dan perkembangan MA Gani Tirtoasri 

3. Visi dan misi MA Gani Tirtoasri 

4. Jumlah siswa MA Gani Tirtoasri 

5. Keadaan guru dan karyawan MA Gani Tirtoasri 

6. Sarana dan prasarana yang dimiliki MA Gani Tirtoasri 

7. Prestasi yang pernah dicapai MA Gani Tirtoasri 
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Lampiran II 

ANGKET SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan dibawah, dimohon kesediaan 

siswa/siswi untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 

2. Setiap pernyataan memiliki 4 pilihan, pilihlah salah satu yang paling 

sesuai dengan keadaan anda, dengan cara memberi tanda centang ( √ ) 

pada salah satu pilihan. 

3. Keterangan: SS ( Sangat Setuju), S ( Setuju), TS ( Tidak Setuju), STS ( 

Sangat Tidak Setuju) 

C. Pernyataan 

KUISIONER KOMPETENSI LEADERSHIP GURU AL-QUR’AN HADITS 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Guru Al- Qur’an Hadits bertanggung jawab 

secara penuh dalam proses pembelajaran . 

    

2. Guru Al- Qur’an Hadits kurang 

memperhatikan keadaan siswa saat proses 

pembelajaran 

    

3. Guru Al- Qur’an Hadits menciptakan 

suasana belajar yang kondusif saat proses 

pembelajaran 

    

4. Guru Al- Qur’an Hadits tidak memberikan 

teguran kepada siswa yang ramai saat proses 

belajar 

    

5. Guru Al- Qur’an Hadits selalu mengajak     
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siswa untuk melaksanakan ibadah 

6. Guru Al- Qur’an Hadits tidak memberikan 

contoh untuk beribadah di sekolah 

    

7. Guru Al- Qur’an Hadits selalu 

memperhatikan kegiatan keagamaan di 

sekolah 

    

8. Guru Al- Qur’an Hadits tidak pernah 

mengarahkan siswa untuk melakukakan 

pengamalan ajaran agama Islam 

    

9. Guru Al- Qur’an Hadits mengatur siswa 

untuk membentuk budaya yang islami di 

sekolah 

    

10. Guru Al- Qur’an Hadits mampu 

mengarahkan guru yang lain untuk 

melaksanakan ibadah di sekolah 

    

11.  Guru Al- Qur’an Hadits selalu mempunyai 

ide dalam mengembangkan siswa 

    

12. Guru Al- Qur’an Hadits tidak pernah 

memberikan inisiatif untuk mengembangkan 

sekolah 

    

13. Guru Al- Qur’an Hadits selalu 

memperhatikan kemajuan sekolah 

    

14 Guru Al- Qur’an Hadits tidak pernah 

memperhatikan kemajuan potensi siswa 

    

15. Guru Al- Qur’an Hadits mampu bekerja 

sama dengan siswa 

    

16. Guru Al- Qur’an Hadits tidak mampu 

bekerja sama dengan siswa 

    

17. Guru Al- Qur’an Hadits selalu bekerjasama 

dngan guru yang lainnya dan karyawan di 
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sekolah 

18. Guru Al- Qur’an Hadits tidak mampu 

bekerja sama dengan guru yang lain 

    

19. Guru Al- Qur’an Hadits ikut serta dalam 

menyelesaikan persoalan siswa di kelas 

    

20. Guru Al- Qur’an Hadits tidak ikut serta saat 

pengambilan keputusan dalam penyelesaian 

konflik  di sekolah 

    

21. Guru Al- Qur’an Hadits ikut serta dalam 

rapat di sekolah 

    

22. Guru Al- Qur’an Hadits tidak ikut serta saat 

rapat di sekolah 

    

23. Guru Al- Qur’an Hadits mampu memberi  

motivasi kepada siswa 

    

24. Guru Al- Qur’an Hadits tidak melayani 

konsultasi siswa mengenai masalah yang 

sedang dihadapi siswa 

    

25. Guru Al- Qur’an Hadits selalu memberikan 

inovasi di lingkungan sekolah 

    

26. Guru Al- Qur’an Hadits tidak membimbing 

siswa dan guru yang lain dalam kegiatan 

keagamaan 

    

27. Guru Al- Qur’an Hadits mampu memberikan 

motivasi kepada guru yang lainnya 

    

28. Guru Al- Qur’an Hadits tidak melayani 

konsultasi dari guru yang lain 

    

29. Guru Al- Qur’an Hadits selalu 

mendengarkan keluhan siswa 

    

30. Guru Al- Qur’an Hadits tidak mampu 

memberikan solusi untuk konsultasi siswa 
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KUISIONER SIKAP KEPEMIMPINAN SISWA 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya selalu menghormati Bapak dan Ibu 

guru  

    

2. Saya tidak menghormati orang yang lebih 

tua  

    

3. Saya selalu bertanggungjawab dengan apa 

yang telah saya lakukan 

    

4. Saya tidak menyelesaikan tugas Al- Qur’an 

Hadits yang diberikan oleh guru 

    

5. Saya selalu menghargai hasil karya orang 

lain 

    

6. Saya tidak menghargai pemberian orang 

lain 

    

7. Saya datang ke sekolah tepat waktu     

8. Saya tidak mampu menyelesaikan tugas Al- 

Qur’an Hadits dari guru tepat waktu 

    

9. Saya  mampu mengarahkan teman      

10. Saya tidak mau menerima arahan dari teman      

11. Saya selalu berkata jujur     

12. Saya berbohong kepada orang tua jika 

melakukan kesalahan 

    

13. Saya dapat menyelesaikan tugas Al- Qur’an 

Hadits dari guru dengan mandiri 

    

14. Saat mengerjakan PR saya mencontoh tugas 

teman 

    

15. Saya sabar ketika menerima cobaan     

16. Saya kurang sabar ketika menghadapi     
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masalah 

17.  Saya mampu bersikap bijaksana saat rapat 

kelas 

    

18. Saya kurang bijaksana dalam mengambil 

keputusan 

    

19. Saya selalu berlaku adil dengan teman-

teman  

    

20. Saya tidak mampu berlaku adil dalma 

mengambil keputusan 

    

21. Saya mau menerima kritikan dari teman     

22. Saya tidak mau mendengarkan nasehat 

teman 

    

23. Saya memiliki pengetahuan yang luas     

24. Pengetahuan saya lebih rendah  

dibandingkan teman-teman saya 

    

25. Saya selalu percaya diri     

26. Saya kurang mempunyai rasa percaya diri     

27. Saya selalu waspada dengan apa yang saya 

lakukan 

    

28. Saya kurang waspada saat belajar     

29. Saya tekun dalam belajar     

30. Saya kurang tekun dalam mengerjakan 

sesuatu 
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Lampiran III 

SKOR SIKAP KEPEMIMPINAN SISWA 

4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 2 

10

1 

2 4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 94 

3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 93 

2 3 2 2 2 1 2 3 4 2 4 2 4 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 2 3 4 2 1 3 3 71 

2 3 2 4 4 1 2 3 4 3 1 2 1 2 3 2 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 4 4 81 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

10

9 

2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 84 

4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 1 1 

10

2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 86 

4 4 3 4 3 3 3 4 1 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 4 98 

2 2 2 2 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 90 

1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 2 2 70 

3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 91 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 88 

3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 81 

3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 86 

3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 

10

0 

2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 77 

3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 2 93 

4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 98 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 

10

3 

2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 94 

4 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 1 3 3 3 2 2 2 67 

2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 93 

3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 3 4 2 4 77 

3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 

10

8 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

2 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 1 3 3 93 

2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 70 

2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 90 

2 2 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 1 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 89 
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2 3 2 2 2 2 2 4 4 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 2 2 70 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 79 

3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 94 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 

11

4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 91 

3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 88 

2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 80 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 87 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 82 

2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 89 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 

11

7 

1 3 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 3 4 59 

3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 93 

3 4 1 4 2 3 2 4 4 2 3 1 4 3 4 1 4 2 3 2 4 2 3 2 4 4 2 4 4 2 87 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 

11

3 
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SKOR KOMPETENSI LEADERSHIP GURU 

2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 81 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 94 

4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 

10

6 

3 3 2 2 3 2 2 2 1 4 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 70 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 90 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

10

2 

2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 93 

2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 98 

2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 

10

8 

1 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 1 1 4 3 1 1 1 4 4 3 2 2 2 64 

2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 4 3 75 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 93 

2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 90 

2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 83 

4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 90 

4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 

10

7 

3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 3 92 

4 1 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 4 2 2 2 4 2 2 92 

2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 74 

4 1 2 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 67 

4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 99 

4 3 4 2 2 1 3 3 4 3 3 2 3 1 2 3 1 1 3 2 2 1 3 3 4 2 2 1 2 1 71 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

10

5 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 90 

2 1 2 4 4 4 4 1 1 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 3 3 3 93 

2 2 4 3 4 4 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 91 

3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 89 

4 3 1 2 2 4 3 3 4 2 4 3 1 1 1 2 2 4 3 2 2 4 3 3 1 2 2 4 1 4 77 

2 4 1 2 1 2 2 2 2 3 1 2 1 4 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 4 1 57 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 97 

3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 2 87 
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3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

10

1 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 98 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 

10

2 

4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 92 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

4 2 4 2 3 1 4 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 1 4 2 3 1 4 2 4 2 3 2 1 2 79 

2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 3 3 2 3 4 3 4 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 3 62 

4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 88 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 95 

4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

10

2 

4 3 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 3 4 4 82 

4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 96 

4 3 3 3 3 4 4 2 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 2 95 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 99 
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Lampiran IV 

UJI VALIDITAS SOAL 

1. Uji Validitas Sikap Kepemimpinan Siswa 

 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal_1 74.80 121.224 .575 .921 

soal_2 74.34 123.617 .536 .921 

soal_3 74.56 120.251 .664 .919 

soal_4 74.58 121.881 .554 .921 

soal_5 74.48 121.642 .631 .920 

soal_6 74.62 120.934 .695 .919 

soal_7 74.60 120.571 .673 .919 

soal_8 74.36 126.766 .345 .924 

soal_9 74.60 123.020 .445 .923 

soal_10 74.48 119.806 .625 .920 

soal_11 74.68 121.120 .508 .922 

soal_12 74.80 121.224 .575 .921 

soal_13 74.34 123.617 .536 .921 

soal_14 74.56 120.251 .664 .919 

soal_15 74.58 121.881 .554 .921 

soal_16 74.48 121.642 .631 .920 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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soal_17 74.62 120.934 .695 .919 

soal_18 74.60 120.571 .673 .919 

soal_19 74.36 126.766 .345 .924 

soal_20 74.48 121.642 .631 .920 

soal_21 74.62 120.934 .695 .919 

soal_22 74.60 120.571 .673 .919 

soal_23 74.36 126.766 .345 .924 

soal_24 74.62 123.914 .435 .923 

soal_25 74.48 120.214 .550 .921 

soal_26 74.90 132.133 -.039 .931 

 

2. Uji Validitas Kompetensi Leadership Guru 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 50 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

soal_1 71.5000 106.337 .367 .909 

soal_2 71.5000 103.765 .595 .904 

soal_3 71.4600 103.968 .604 .904 

soal_4 71.4200 101.310 .639 .903 

soal_5 71.5200 104.949 .581 .905 

soal_6 71.5000 103.806 .546 .905 

soal_7 71.3600 102.847 .507 .906 

soal_8 71.2800 110.614 .163 .911 
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soal_9 71.4600 106.049 .398 .908 

soal_10 71.3600 104.153 .512 .906 

soal_11 71.5600 102.578 .580 .904 

soal_12 71.1200 106.598 .345 .909 

soal_13 71.3200 105.855 .441 .907 

soal_14 71.4000 104.694 .538 .905 

soal_15 71.4200 101.310 .639 .903 

soal_16 71.5200 104.949 .581 .905 

soal_17 71.5000 103.765 .595 .904 

soal_18 71.4600 103.968 .604 .904 

soal_19 71.4200 101.310 .639 .903 

soal_20 71.5200 104.949 .581 .905 

soal_21 71.5000 103.806 .546 .905 

soal_22 71.5000 106.337 .367 .909 

soal_23 71.5000 103.765 .595 .904 

soal_24 71.4600 103.968 .604 .904 

soal_25 71.5200 109.234 .214 .911 
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Lampiran V 

UJI RELIABILITAS 

1. Uji Reliabilitas Sikap Kepemimpinan Siswa 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

2. Uji Reliabilitas Kompetensi Leadership Guru 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.909 27 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.923 27 
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Lampiran VI 

UJI NORMALITAS 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,,b Mean .0000000 

Std. Deviation 9.22062804 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z .730 

Asymp. Sig. (2-tailed) .661 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



 

116 

 

Lampiran VII 

UJI LINEARITAS 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kepsiswa * 

ledguru 

Between Groups (Combined) 5243.763 28 187.277 2.599 .014 

Linearity 2591.141 1 2591.14

1 

35.956 .000 

Deviation from Linearity 2652.622 27 98.245 1.363 .235 

Within Groups 1513.357 21 72.065   

Total 6757.120 49    
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Lampiran VIII 

UJI KORELASI 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

  KEPSIS KOMLED 

KEPSIS Pearson Correlation 1 .609** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

KOMLED Pearson Correlation .609** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran IX 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KEPSIS 50 51 107 80.78 11.860 

KOMLED 50 46 98 80.20 11.507 

Valid N (listwise) 50     
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Lampiran X 

HASIL ANALISIS FREKUENSI 

 

1. Hasil Analisis Frekuensi Sikap Kepemimpinan Siswa 

Kepsiswa 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 54 1 2.0 2.0 2.0 

59 1 2.0 2.0 4.0 

60 2 4.0 4.0 8.0 

62 2 4.0 4.0 12.0 

69 3 6.0 6.0 18.0 

70 1 2.0 2.0 20.0 

71 1 2.0 2.0 22.0 

74 3 6.0 6.0 28.0 

75 1 2.0 2.0 30.0 

77 1 2.0 2.0 32.0 

78 4 8.0 8.0 40.0 

79 1 2.0 2.0 42.0 

80 2 4.0 4.0 46.0 

81 4 8.0 8.0 54.0 

82 4 8.0 8.0 62.0 

83 4 8.0 8.0 70.0 

84 3 6.0 6.0 76.0 

85 1 2.0 2.0 78.0 

87 1 2.0 2.0 80.0 

89 1 2.0 2.0 82.0 
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91 1 2.0 2.0 84.0 

92 1 2.0 2.0 86.0 

96 1 2.0 2.0 88.0 

97 2 4.0 4.0 92.0 

100 1 2.0 2.0 94.0 

103 2 4.0 4.0 98.0 

106 1 2.0 2.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

2. Hasil Analisis Frekuensi Kompetensi Leadership Guru 

ledguru 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 47 1 2.0 2.0 2.0 

55 2 4.0 4.0 6.0 

62 1 2.0 2.0 8.0 

63 1 2.0 2.0 10.0 

66 1 2.0 2.0 12.0 

67 1 2.0 2.0 14.0 

68 1 2.0 2.0 16.0 

69 1 2.0 2.0 18.0 

71 1 2.0 2.0 20.0 

73 1 2.0 2.0 22.0 

74 1 2.0 2.0 24.0 

75 1 2.0 2.0 26.0 

77 2 4.0 4.0 30.0 

78 1 2.0 2.0 32.0 

80 7 14.0 14.0 46.0 
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81 2 4.0 4.0 50.0 

82 1 2.0 2.0 52.0 

83 6 12.0 12.0 64.0 

85 3 6.0 6.0 70.0 

86 1 2.0 2.0 72.0 

87 2 4.0 4.0 76.0 

88 2 4.0 4.0 80.0 

89 1 2.0 2.0 82.0 

90 1 2.0 2.0 84.0 

91 1 2.0 2.0 86.0 

92 2 4.0 4.0 90.0 

93 1 2.0 2.0 92.0 

94 1 2.0 2.0 94.0 

97 3 6.0 6.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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